Penerapan Pengendalian Pencegahan Epidemi di Pasar Grosir
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Semua petugas saat sedang bekerja di area cakupan dan

waktu operasional pasar wajib memakai masker dan \ t 1
penutup wajah, untuk pemakaian sarung tangan atau \’4\/
celemek tahan air disesuaikan dengan kebutuhan masing- y
Alat masing.
Pelindung
Diri
Individual
yang » Masker sekali pakai harus dibuang setelah digunakan atau apabila ditemukan ada
Disarankan noda kotor yang jelas maka harus dibuang dengan benar, tidak boleh dipakai berulang

kali.
» Bagi pengguna penutup wajah yang dipakai berulang kali, mohon setelah pemakaian
atau jika ada noda kotor wajib dibersihkan, kemudian disinfeksi yang sesuai
disinfektan seperti alkohol berkadar 75% dan lainnya.
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Sanitasi > Menetapkan perencanaan
dan sanitasi dan disinfeksi

Disinfeksi lingkungan

RO LOLEWEE > Menerapkan pendataan
aktual
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Sekurang-kurangnya lebih
dari 1 kali setiap hari

Permukaan yang sering
disentuh atau lokasi rentan
terkontaminasi perlu lebih
sering disterilkan

Jika lingkungan terlihat
kotor maka segera
dibersihkan dan disetrilkan

PEMBERSIHAN TOILET

Menjaga kebersihan
dan disinfeksi toilet
umum secara berkala
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